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RINGKASAN

Hasil penelittan menunjukkan bahwa berdasarkan hasil up parsial menmjubkdan
bahwa Jarak Tanam berpengaruh positif dan sionifikan terhadap hasil Produks:
Singkong, dibukhkan dengan nilat Thinmg 2,320 = dan Trwel 1,997 dengan milm
signifikan sebesar 0,023 =< 0,05 dan berdasarkan hasil up parsial menunjuklkan
bahwa Luas Lahan berpengarub pesitif dan sigmifikan terhadap hasil Produks
Singkong, dibukiikan dengan nilai Thinmg 7,095 > dan Trope!l 997 dengan mla
signifikan sebesar 0,000 < 0,05 dan berdasarkan upn simultan dapat dikstahm
bahwa Jarak Tanam dan Luas Lahan berpengaruh positif dan sigmifikan terhadap
hasil Produksi Singkong dibuktikan dengan nilai Fhiung 56,087 = dan
Ftdhel 3,986 dan nilai signafikan sebesar 0,000 < 0,05 dengan proporsi penganzh
bersama-sama berdasarkan uji koefisien determinnsi sebesar 62,2%. Menggunakan
metode Mean Absolute Error hasil perhitungan rata-rata kesalahan milar prediks:
dar model Regresi Linear Beroanda cukup baik atau lavak vartu sebesar 7552 atan
30% rata-rata kesalahan prediksi dari nilai sebenarmva

Kata Kunei: Jarak Tanam; [uaz Lahan: Memr Absolute Error (MAE); Produks:
Singkong; Regres: Linear Berganda
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PRAKATA

Pujpt svulkur kata panjatkan kepada Allah vang Maha Kuasa karena atas
rahmat dan rahimn-Nya_ penelitian 1ni dapat diselesaikan dengan baik Penelitian
vang bermudul "Rstimasi Produks: Singkong di Buton Tenpah dengan Menerapkan
Metode Mean Ebsolute Error (MAE) dalam Alpontma Regresi Linear Berganda ™
vang mempakan upava untuk mengembangkan metode pradiks) vang akurat guna
membantn, petani dan pemenntah Buten Tengah dalam merencanakan produks:
singkong secara lebih efeknf

Singkong merupakan komoditas pertanian yang penting bam masyarakat
Buton Tengah, namun permasalahan terkait flukasi produksi sering kali terjadi
karena berbagar faktor sepertt jarak tanam dan luas lahan vang dyadikan vanabel
dalam penelitian ini. Penelitian in1 bermjuan untmk membenkan solusi dengan
menerapkan metode analisis yang tepat guna memprediks: jumlsh produks:
singkong, sehingpa dapat mendukung pengambilan keputusan yang lebih efisien

Penelihan 11 menggonakan algoritma regres1 linear berganda vang
digabungkan dengan metode evaluas: model menssunakan Megn Absolure Error
(MAE) untuk mengukur seberapa akurat model prediksi wvang dihasilkan
Menggunakan data jarak tanam, luas lahan serta produksi singkong di tahun 2024,
penehtt betharap hasil penelitian i dapat membenkan kontribust positif dalam
meningkatkan produktivitas pertanian di Buton Teneah khususnva di Kec
Mawasangka

Penyelesaian penelitian 1 tidak lepas dan bantuan, dukungan dan berbaga
pihak sehingga penelitt mengucapkan banvak tenma kasih kepada semmua pihak
vang telah berkontribus:, terutama kepada Pemenntah Buton Tengah yang telah
membenkan ruang dan waktu sehingga penelitian 1 dapat terlaksana dengan tepat
waktu

Tim Peneliti
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan Negara agraris dimana pertanian memegang peranan penting
pada perekonomian nasional. Sektor pertanian merupakan sektor vang mempunval peranan
strategis dalam strukiur pembangunan perekonomian nasional khususnva daerah-daerah.
Sektor pertanian sampai sekarang masih tetap memegang peran penting dan stratepgis dalam
perekonoman nasional [4]. Sehubongan dengan hal ito singkong menjadi komoditas panogan
terbesar di Indonesia tidak terkecuali daerah Provins: Sulawes: Tenggara.

Produksi singkong dasrah Provins: Sulawes: Tenggara tahun 2020 sebesar 260 916 ton
ombi basah Jumlah produksi singkong tersebut mengalamsi peningkatan dibanding produksi

tahun 2019 hanva mencapan 144752 ton [2]. Usaha untuk menmgkatkan hasil produks:
pertanian aspek yang perlu diperhatikan adalah pengelolaan sumber daya vang ada. khususnva
jarak tanam dan loas lahan

Jarak tanam dan luas lahan adalah vanabel penting yang dapat mempengaruhi
pertumbuhban tanaman dan hasil vane diperoleh. pengaturan jarak tanam mempengam luas
daun. berat kering tanaman, sistem perakaran, baasyaknya sinar matahan yang diterima dan
banvaknva unsur harz vang diserap dan dalam tanah Luas lahan pertaman secara langsung
mempenganihi kapasitas produksi suatu komoditas, dengan luas lahan vang lebih besar potensi
hasil panen asanva lebih tingo asalkan manajemen pertamian dilalokan dengan baik
Selanjutnya algontma yang digunakan untuk menghitung pengamuh variabel bebas dalam
peneliatian int menggunakan regresi linear berganda Regres: linear bersanda mempakan cama
ontuk mengukur hubungan antara dua variabel atau lebih data prediks: melalm garis lumos
Mempelajan cara bapaimana hubungan variabel-variabel pada proses peramalan data dapat
menggunakan predikst regrest imer. Metode mean absolute error (MAE) adalah metode vang
digunakan uniuk mensukur tingkat keakuratan model peramalan dalam peneliian 1. Mean
absolute error (MAE) adalah metnk sederhana namun ampuoh vang digunakan untok
mengevaluasi keakuratan model regresi. MAE mengukur rata-rata perbedaan absolut antara
nilai prediks: dan milar aktual [3]

Penelitian ini termotivas: oleh kempinan umuk menawarkan solusi konkret untuk
mengatasi masalah  ketidakpastian dalam  produks: pertamian singkong serta untuk
mempertahankan produksi singkong di masa vang akan datang melalul pendekatan berbasis
data vang akurat. Melalus penggunaan algoritma regress linear berganda dan evaluasi model



menggunakan mean absolute emor (MAE), penelitian ini diharapkan dapat memberikan
prediksi vang lebih akurst dan dapat diandalkan ontuk prediksi produks: singkong Petan
penting untuk membuat keputusan vang lebih tepat dalam menentukan jarak tanam yang ideal
dan mengestahul besaran pengarih luas lahan terhadap produktivitas smgkong Melalui alat
prediks: yang lebih efektif, petani dapat memaksimalkan hasil perianian, mengurang: kerugian
akibat hasil vang tidak ‘sesuai dengan ekspektas: memngkatkan kesejahteraan petam dan
diharapkan dapat berkoniribusi signifikan dalam upava peningkatan kesejahteraan petani dan
ketahanan pangan di Kabupaten Buton Tengah serta menvediakan modzsl vang dapat
direplikasi di dasrah fain

Secara keseluruban, penehtian 1 sangat penting untuk di lalukan menpgmgat daerah
Buton tenigah salah satu penghiasil singkons terbesar di sulawest tenggara dan memiliks potena:
untuk menawarkan kontribusi baru dalam penerapan metode statistik di bidang pertanian, serta
membenkan dasar vang lebih kuat bagi para petani dan pembuat kebijakan atau Pemernintah
Eabupaten Buton Tengah dalam merencanakan dan meninskatkan produks: singkong di masa
depan.
1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan wratan di atas, maka yvang menjadi rumusan masalabnyva adalah berapa besar
akurasi mean absolute error (MAE) dalam pemodelan regres: linear berganda untuk estimasi
produks: singkong di Kabupaten Buton Tengah dan Apakah terdapat pengarub antara jarak
tanam dan luas lahan secara simmultan terhadap produksi sinskong di Kabupaten Buton Tengah?
1.3. Pendekatan Pemecahan Masalah

Adapun pendekatan pemecahan masalah vang di punakan dalam penelitian im yaitu
dengan menggunakan Regres:i hinear berganda Strategi tersebut merupakan cara untuk
mengukur hubungan amtara dua vanabel atau lebih data prediks: melalm gans lums
Mempelajan cara bagaimana hubungan variabel-variabel pada proses peramalan data dapat
menggunakan predikst regrest imer berganda sedangkan metode mean absolute error (MAE)
adalah metode yang digunakan uniuk mensukur tingkat keakuratan model peramalan dalam
penelittan 1m. Mean absolute error (MAE) adalah metnk sederhana namun ampuh vang
digunakan untuk mengevaluas: keakuratan model regresi linear berganda MAE mengulkur
rata-rata perbedaan absolut antara nilas prediks: dan nila aktual [6].
1.4. State of The Art

Adapun Kebaharuan dan penelitian it terletak pada penesunaan mean absolute error
(MAE) untuk mengukur keakuratan model prediks: dalam konteks produks: smgkonez di



Eabupaten Buton Tengah yang merupakan pendekatan yang belum banvak digunakan dalam
studi sernpa. Umumnva MAE digunakan dalam banyak aplikas: prediksi statistik. namun
penerapannya pada predikst produks: tanaman tertentu sepert: singkong di area lokal yang
spestfik sepertt di Buton Tencah membenkan kontribusi baru dalam bidang predikst hasil
pertanian, selain it belum pernah dilakukan penelitian mengenan prediks: produks: singkong
dengan analisis faktor varsabilitas yang mempengaruhi. seperti penggunaan jarak tanam dan
luas lahan di Kabupaten Buton Tengah

1.5. Roadmap Penelitian

Pada Tahun 2025 ini pengusul bary memulai pencliban sams terapan karena
sebelumnya pengusul masih berhombase di prodi Pendidikan Matematika Pada tahun inr,
Pengusul mencoba mengangkat tema tentang estimasi produksi singkong yang merupakan
produk unggulan kabupaten Buton Tengah Pada tahun 2026-2027 pengusul merencanakan
penelitian berkaitan dengan pemberdavaan ekonomu masyarakat buton Tengah berbasis
Pestanian. Pada Tahun 2028-2029 tentang Strategi percepatan pembangunan ekonomi melalui
penataan kelembagaan industn pertanian, dan pada tahun 2030 tentang terbentuknya
miitransaha pembangunan pertanian berkelanjutan dalam upaya percepatan ekonomi di
Kabupaten Buton Tengah. Lebih jelastiva dapat di lihat pada gambar benkut:

g Peta Jalan Penelitian

2030
2023~ A
2028-202% Ts rﬁﬁl’-tuknga
A02e-2027 4 Strategi mitrausaha
2025 Derematin Pembonaunan
Peeaberdagaan W pepbangunan pertanian
Estimast Ekznomi ekonomi Berkelanyutan
B ' Masyaralat i dalam upaya
Produlei 4 Melalw Perataar. = 4
| Singl;ﬁng Butor. Tﬂ\gﬂl"‘ elembanany EI‘TEF&F&J\
Buton Birbas's ndustrs El;u;nmr
Tergah Partanian pertanian di E:’M‘:i””
Bator. targak caads

Gambar 1 1 Roadmap Penelitian



BABII
METODE PENELTTIAN
2.1. Prosedur Penelitian
Pepelinian 1m dilaksanakan pada bulan Juns-Juli 2025 di Kabupaten Buton Tengah

Bahan vang digunakan dalam penslitian 1m adalah sinckone_ data jumlah petani. data luas
lahan, serta data produks) singkeong di Kabupaten Buton Tengah Tahun 2024, Sumber data
penehifian m1 berupa data primer dan data sekunder [7]. Data primer di peroleh melaln
wawancara dan angket vang dibenkan kepada petam simgkong maunpun masvarakat yvang
terlibat dengan permasalahan yvang berkartan densan penelitian. Sedanckan data sekunder di
peraleh dan data petani jarak tanam_ luas lahan_dan data produks: sinckong tahun 2024 di
Kabupaten Buton Tengah Penslitian 101 mengpunakan desain penchitian kuantitatif dengan
jems kuantitatif desknptf dan kmantitatif korelasional dimana koantitatif deskmiptf digunakan
ontuk mengetahn perkembangan variabel jarak tanam (x), luas lahan (xz), dan produks:
singkong (Y). Kuantitatif korelasional digunakan untuk mengetahni pengaruh jarak tanam (x1) ,
lvas lahan (x2). terhadap produks: smckong (Y), bak secara parsial maupun sumultan serta
menguj: parameter dengan pengujian mpotesis apakah ditenma atau ditolak. Populas: dalam
penelitian 1m adalah seluruh petam singkong di Kabupaten Buton Tengah tahun 2024 Tekmik
pengambilan sampel berdasarkan walavak atau  cluster random  samplingfarea
samphng. Adapun wilayah vane di jadikan sampel penelittan imi vaito di Kec: Mawasancka
karena wilayah im1 mempakan penghasil singkong terbesar di kabupaten Buton tengah Teknik
analisis data yang dilakukan pencliti dengan regresi hinear berganda vang disertai dengan
perhitungan kealmiratan hasil menggunakan metods mean absolute error (MAE), Sebelum di
lakumkan wyi regrest terlebih dahulu di lakukan uji asumsi klasile bernpa nji normalitas,
multikolinearitas, heteroskadastisitas, dan linsaritas.
A. Uji Asumsi Klasik
1. TUji Normalitas Data

Metode yang digunakan dalam mennvatakan uji nomalitas data yartu metode kalmogorov
smurnoy. U im digunakan untuk menougi goodiess of fit antara distribuss: sampel dan distribus:
lainnya serta membandingkan serangkaian data pada sampel tethadap distribusi normal
seranckatan nilal dengan mean dan standar deviasi vang sama (Siregar. EDE?}. Un kolmogorov
smirnoy dilakukan dengan membandingkan Dy, dan Deadet

Diivung = maks|Fo{x) — 5a(x)|
Keterangan:



ik

Fuo(x) = distnibus: frekuensi komulatif teonitis

Spfx) = distribusi frekuensi komulatif skor observasi

U kolmogorov smurnov satu sampel digunakan untuk mengup apakah sampel berasal dar
distribuzi tertentn. Mengounakan prosedur im kita dapat menentukan apakah sampel berazal
dari populasi vang terdistribust normal (Stregar. 2017),

2. Uji Heteroskedastisitas

Ujs heteroskedastisitas bertujuan nntnk mengnji apakah terdapat ketidaksamaan vanan pada
residual dan satu pengamatan ke pengamatan lawnnva dalam model regresi. Varian dan residual
satn pengamatan ke pengamatan lamnya konstan maka disebut heteroskedastisitas. Model
regrest vang bak adalah model wvang homoskedastisitas atan vang tidak mengalamn
heteroskedastsitas, Tenadinya kondisi heteroskedastisitas akan berakibat udak mutlaknva
koefisien, misaltya akan terjadinva kekurangan atau kelebihan dari semestinva (Ghozaly. 2018).
Hipotesis up glejser vakni

Hp : Tadak terjadi masalah heteroskedastisitas

H;: - Tepad: masalah heteroskedastisitas

varan dan residual mempunya fungs: sebagar benkut:
gi=fla +a Z )
- 0 1 i

ot adalah fungs: dan vanabel nonstokastik Z, kemudian diasumsikan bahwa:

gi=a +a Z
i 1) 1 1

g” adalsh fungsi linter dan vanabel Z. Jika a, = 0 maka g% = a | berarti mlainya
konstan Keputusan tolak H; jika milai mutiak Ty, dan T, atau pvalue < o Apabila Hy
ditolak vntuk setiap parameter maka dapat disimpulkan tenjadi masalah heteroskedastisitas
pada model vang dihasilkan (Ghozali. 2018),

3. Uji Multikolinearitas

Asumsi mmltkolineritas adalah asumsi kunct dalam analisis regres: Asumsi ini terjadi
saat dua atau lebih vanabel bebas dalam model regres: memiliki korelasi vang signifikan. vang
dapat mempengamhi hasil regresi dan interpretast parameter regrest. Model regrest vang baik
memilila vanabel-vanabel bebas vang tdak berforelasi, dimana pengujian asumsi 1m
diharapkan asums multikolinieritas tidak terpenuhn. Masalah multikolimentas dapat diketahui
dengan menggunakan nilat rolerance (TOL) dan variance inflation facter (VIF). nilar TOL
kurane dars 0.1 atau milar VIF lebih besar dan 10 maka dapat dikatakan bahwa terdapat masalah
multikolinintas, dengan nilai TOL dan VIF adalah sebagai berikut (Ghozale. 2018):



VIF = =
E— Hrjﬂ
dan
1
TOL =__ % a2
VIF 1= Ry
dengan
r o+ 21y 2y T
T .
Rl"’j! = z
dunana

ryi: kogfisien korelasi antara variabel T dan variabel x7 .1

vy koefisien korelasi antara vaniabel 1 dan variabel x] »y

rii- koefisien korelasi antara variabel x7 dan vanabel x/ Ri;,ﬁ

Rf,ﬂ: koefisien determinasi variabel ¥ ketika x7 dan x/

J=1Zwwokdanl = 1.2, 0.0k = |

B. UjiParsial (Uji T)

Up T dilakukan untuk mengetahur seberapa besar pengaruh suatu vanabel bebas secara
mdividual dalam menerangkan variabel terikat Pedoman yang digunakan unink menerima atau
menalak hipotesss sebaoat benkut (Ghozah, 2018):

Jika t)yirymy = trabel maka Hy ditolak dan He diterima

Tika £}, . < trabel maka Hj diterima dan H, ditolak.

Hopotesis statistik ugt parsial dalam penelitian 1ni dapat dinvatakan sebagar berloot:

1. Pengaruh jarak tanam (X1) terhadap produks: singkong ()

Ho: fi=10

Hi: f: 0

Pengaruh luas lahan (X3) tethadap produks: singkong ()

Ho: fi2=10

Hy: 20

C. UjiSerentak (Uji F).

Up F dilakukan untuk mengetabm apakah vanabel bebas secara bersama-sama (serentak)
berpengaruh terhadap varabel terikat. up F dilakukan dengan membandingkan Fy, - dan

b



Feapei, Pedoman vang digunakan wvntuk menenima atau menolak hipotesis sebagan benkant
(Ghozali, 2018%
Tika F.,, = Frabsl maka H, ditolak dan H: diterima.
Jika Fiing = Frabet maka Hy ditenima dan H, ditolak
Haopaotesis statistik uji simultan dalam penslitian i dapat dinvatakan sebagm berikut
Penganih jarak tanam (X1) dan luas lahan (X7) terhadap produksi singkeng (T)
Ho: Bi=10, untuk i = {1,2}
Hi: 3, fe# 0, untuki = {12}
D. Uji Koefisien Determinasi (Uji R%)
Up 1 dmaksudkan untuk mengukur seberapa jaub vanabel independen mempensarubi
variabel dependen Koefisien determunasi menjelaskan wvanasi pengaruh vanabel-vanabel
bebas terhadap vanabel ferikatnva, atau dapat pula dikatakan sebazal proporsi penganih
seluruh variabel bebas terhadap vanabel terikat Nidai koefisien determinas: dapat dmboar
denzan rurmus formula sebagal benkot (Ghozal, 2018):

iy

z

hazx; P

-

dimana:

R2 = Koehsien determmast

X1 = Jarak tanam

X2 =Luas lahan

¥ =Produksi singkong

E. Moadel Regresi Linear Berganda

Amnalisis regres: hinear berpanda adalah swatu analisis vang digunakan untuk mengetahu: ada
atan tidaknva pengaruh banyak lahan dan luas lahan terhadap produks: singkong. Secara umum
model regresi linear berganda untuk data sampel adalah sebagai berikut:

Y= ho 4 b1X1 + baXz+€

dimana:

Y= produksi singkong

bo = konstanta

X 1= jarak tanam

Xz=luas lahan

b:=koefisien reorest jarak tanam

bz = koefizsien regesi luas lahan



E = standar arror

Model reoresi hinear dapat disebut sebagai model vang baik jika model tersebut memenuhi
beberapa asumsi vang disebut asomsi klasik, vaito uji multikolinearitas dan uji asumsi residnal
valemi up normalitas dan up heterokedastisitas.

F. Metode Mean Absolur Error (MAE)

Mean absolute ervor (MAE) adalah metrik sederhana namun ampuh yang

digunakan untuk mengevaluas: keakoratan model regresi. MAE mengukur rata-rata perbedaan
absolut antara nilar prediksi dan nilai aktval sehingpa memberikan perkiraan besamya
ketidakakuratan, namun tidak membernikan arah (misalnya, prediks: vang terlalo tingss ataw
terlalu rendah) (Ahmad, 2023) EKeunggulan metode MAE dibandingkan dengan metode
evaluas:t kesalahan regress lainya dimana MAE membenkan hasil yvang mudah dipahami karena
mengukur rata-rata kesalahan dalam satuan vang sama dengan variabel dependen kesalahan
dihitung secara abselur yang membuatnya sangat intuitif (Hyndman dan Athanasopoulos.
2018):

MAE lebih tahan terhadap outlier dibandingkan dengan mean sguared error (MBSE)
atau roor mean sguared syror (EMSE). Metode MSE. kesalahan besar mendapatkan bobot
vang lebih tingg: karena kesalahan tersebut dipangkatkan dua Sebaliknya MAE udak
mempengaruln perhitungan berdasarkan besarnva kesalahan, sehinggsa MAE membernikan
penilaian vang lebih stabil dan adil dalam kasus data dengan outhier karena setiap kezalahan
dihitung dengan cara vang linear, tidak ada pembesaran atan perbedaan pengaruh antara
keszalshan kect]l dan besar. MAE memungioimkan penilaian kesalahan vang lebih semmbang,
terutama saat ingin menghindan penalti yvang berlebihan pada kesalahan besar, seperti vang
tarjadi pada MSE (James dkk 2017) Berkut romus metode MAE:

]

MAE =73 L}’x_;}."i.l
i=1
diunana:
vi = milai sebenarnya
" = nilai peramalan
n = jumlah data

Berdasarkan mmus MAE, komponen | 3 — ¥: | menunjukkan mia kesalahan atan
perbedaan nilai sebenarnva dengan milal peramalan Perbedaan (kesalahan) vang diharapkan
adalah kesalahan vang terkecil Akuorasi dan svam hasil peramalan diwkur dengan hasil
kebtasaan dan kekonsistensian peramalan tersebut. Hasil peramalan dikatakan bias bila



peramalan tersebut terlaly tinggi atau rendah dibandingkan dengan kenyataan yang sebenamya
terjadi Hasil peramalan dikatakan konsisten bila besarnva kesalahian peramalan relatif kecil
(Senthilkumar, 2023). Menurut Maulid (2022), menyatakan bahwa terdapat beberapa analisa
variast nilai persentase rata-rata absolur kesalahan:

L

pex

Jika nila: persentase rata-rata abselur kesalahan kurang dan 10% maka kemampuan model

peramalan sangat batk

Jika nilai persentase rata-rata abselut kesalahan antara 10% - 20% maka kemampuan

modzl peramalan bailc

Jika milai persentase rata-rata absolut kesalahan kisaran 20% - 50% malka kemampuan

maodel peramalan layak

Jika nilar persentase rata-rata absolut kesalahan kisarat lebih dan 50% maka kemampuan

muodel peramalan buruk

Nilai tersebut kita bisa memahani bahwa nilai persentase rafa-rata absolut kesalahan masth
bisa dizunakan apabila tidak melebihs 50%.
Langkah-langkah analisis data diyjelaskan pada diagrarn alir bankmt.

/ Pengumpulan Diata X
L]

Predils: Denpan Represi Linesr Berpanda

¥
Pengujian Asuwmei Klamk
T

¥

v T

Ui Mulitkolmearitas

Wji Normalitas Uit Heteroskedastisataz

; |
Uji Hipotesis |
Y

v ¥

Uji Parsial Uji Simulizn

T
Uji Kelayakan Model
¥

Intepretasi Paramester Regresi Linier Berpanda

¥

Pengujian Mean d&solut Errar (MAE)

Hasil Pemanfaaian
Metade Mean Aol
Error (LL#E]

Gambar 2.2 Dhagram Alir Penelitian
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2.2. Indikator Capaian yang Telah di capai

Luaran vang ditargetkan dalam penelitian ini adalah arhikel ilmiah vang akan
diterbitkan pada jurnal nasional terakreditas: sinta 4 varto Jumal Riset dan Aplikas: Matematika
(JRAM) Umversitas Negeri Surabaya  dengan  status ammkel  "“Schpussion
hitpsQoumal unssa ac 1d/mdex phpyramiauthorDashboard submission/440E().

2.3. Relevansi dengan Rencana Induk UUSN Kelaka
Adapun Belevanst dengan rencana Induk TPSN Kolaka techadap Penelitian ini adalah
Sebagai Benkut:
1. Meningkatnya kemampuan penehiti dalam menvosun proposal pepelitian
2. Memngkatkan kemampuan menyusun artikel publikass ilmiah
3. Memngkatnya jumlah mahasiswa yang terhbat dalam penelitian dosen.
4. Memngkatnya jumlah penzlitian hibah internal mapupun dan DRPM
Memingkatnya jumlah publikas) karya ilmush penehitan pada jurnal nasional maupun
Jumal miermasional
6. Memngkatnva jumlah judul vang lolos pemiayvaan dan internal maupun eksternal
7. Menmngkatnya  hasil  penchtian  wvang  berdayaguna  berupa  teknologi
model/desamn prototvpe
Memngkatnya jumlah perolehan Hak Kekayaan Intelektual (HEKT).
9. Menmingkamya jumlah mitra penelitian dan industri dan isntansi pemenntah daerah
maupuon Masvarakst
10. Memngkatmya hasil penelinan dimanfaatkan pengguna hasil penslitian.
11. Memngkatnya knantitas dan kuahitas bukn ajar berbasis penslihan

:-JI

12. Terlaksananya penzelolaan proses peneliian yang sistematis, transparan dan akuntabilitas.



11

BABINT
HASIL DAN PEMBAHASAN
1.1 Hasil
1.1.1 Gambaran Umum Objek Penelifian
Penelitian in1 dilaksankan di Kabupaten Buton Tengah vaiiu di Kecamatan
Mawasangka Wilayah ini dijadikan sebaga objek penelitian karena merupakan wilavah
penghasil singkong terbesar di Buton Tengah, selamn rtu, lokas: penelitian yang didasan
pertimbangan mavontas penduduknva adalah petam Mata pencahanan sebagar petam
diharapkan dapat diperoleh informasi beragam terkait dengan data penelitian vang dibutuhkan.
Bercocok tanam memerlukan cara-cara pengelolaan yang tepat dan benar agar
menunjang perolehan hasil usaha tam yang lebih banvak Petam Mawasangka umumnya
bercocok tanam dengan dua jenis tanaman vaitu tanaman jagung dan tanaman singkong Hasil
wawancara penolis dan salah seorang petani miengatakan “dalam menperjakan usahatant yang
sava lakukan pertama kali vartu penanaman jagung terlebih dahulu kemudian sekitar samu
ringgu atay setelah jagung tumbuh dilanjutkan dengan penanaman singkong. Berdasarkan
letak geografis Kecamatan Mawasanska sebelah utara berbatasan denpan Kab. Muna, sebelah
barat berbatazan densan laut sebelah timur berbatasan dengan Kec lakudo, dan sehelah
selatan berbatasan dengan laut,

3.1.2. Data Petani Singkong Desa Polindn Tahun 2024

Data vang digunakan dalam penelitian mu adalah data petam singkong vang dikumpulkan
peneliti melalul observas: dan wawancara langsung di lapangan kepada seluruh petani di
Kecamatan Mawasangka Grafik dan data jarak tanam. luas lahan dan jumlah produks:
smmngkong di dapat dillihat sebaza berikut:

Py |
b L Y

[ ]
4 0

m vim T W
sk Tajyais

Gambar 3.1 Grafik Histogram Data Jarak Tanam
Sumber: Curpur SPSS 21.00 for Wmdows:
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Gambar 3.2 Grafik Histopram Data Luas Lahan
Sumber: Outpur SPSS 21.00 for Windows
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Gambar 3.3 Grafik Histogram Data Jumlah Produks:
Sumber: Qigpur SPSS 21.00 for Windows

Drata dalam penshtian ini terdiri dan jarak tanam menggunakan satnan meter persegi
luas lahan menggunakan satuan meter persegl dan jumlah produksi menggunakan satuan
kilogram dengan jumlah responden sebanyak 68 sampel petani dimana apabila dilihat dart jenis
kelamin secara keselumhan sampel berjenis kelamin laki-laki sebanyak 535 orang dan sisanya
perempuan sebanvak 13 orang dengan retitang usia umur 28 tahun sampai 34 tahun.

3.1.3. Hasil Uji Asumsi Klasik

A. Hasil Uji Normalitas Data

Gambar ujt normalitas dengan p-p plot dapat dilihat sebagat berikut:
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Mermal P-P Flot of Regression Standardized Residual
Dependant Variable: Jumlah Produkal

Expacted Qum Prob
%

4. T T ) T
aa k] a4 Y a4 I

Obhearved Cum Prob

Gambar 3.4 Hasil Up Normalitas dengan Normal p-p plot
Sumber: Outpus SPSS 21 .00 for Windows

Sebaran ntik-tink pada gambar normal p-p plot di atas relatif mendekan gans lurps, sehingpa
dapat dissmpulkan bahwa (data) residual berdistribusi normal Uji normalitas data juga dapat
dilakmkan dengan menggunakan uji kolmogorov smirnov dimana jika mia signifikansi lebih
besar dart 0,05 maka dapat disimpulkan data berdistnibusi normal

Tabel 3.1 Hastl Up Normalitas dengan Kolmogorov Smimow

One-Sample Eﬂlmogﬂmv Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual
N 68
Mean 0000000
Normal Parameters>®  Std. 9738, 984816
Deviation 19
Most Extreme Absu.]utf—: JD%
. Paositive JRS
Differences. Negtive 105
Kolmogorov-Smrnov £ 863
Asymp. Sig. (2-tailed) A6

a. Test distribution 15 Normal

b. Calculated from data
Sumber: Ouipur SPSS 21.00 for Wimndows
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Berdasarkan Tabel 3.1 di atas nilai signifikanst untuk uj nommalitas dengan
menggunakin one-samiple kolmogorov sommov adatah 0346 = 0.05 sehingpa data tersebmt
berdistribusi normal.

B. Hasil Uji Heteroskedastisitas
U asumst tni adalah asumesi dalam regresi. dimana varian dan residual tidak sama ootk
satu pengamatan vang lamn. Modsl regresi dikatakan terjadi heteroskedastisitas jika data
berpencar di sekitar angka pada sumbu ¥ dan tidak membentuk suatu pola tertentu. Pengujian
heteroskedastisitas dilakukan dengan membuat Scatterplot (alur sebaran) antara residual dan
nila: prediksi dan variabel tenkat vang telah distandansas: Hasil uji heteroskedastisitas dapat
dilihiat pada gambar scatterplot, seperti pada Gambar 3.5 berikut:

Scatierplat
Dependent Varisble: Jumiah Produksi

. .
o
- a
- 1 o 3 = e T &
: 4 5%, 8 %
i E O
E 1 g » ° o
e
c ;' -
= = @
g o= S o Rl
& a
¢ -] ¢
&
o C °

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 3.5 Hasil Uj1 Heteroskedastisitas dengan Scatterplot
Sumber: Quipur SPSS 21,00 for Windows

Gambar 3 5 di atas memunjukkan sebaran titik berpencar di sekitar angka () pada sumbu
¥ dan tidak membentuk suatu pola tertentu. Sehingga dapat disimpulkan tidak terad:
heteroskedastisitas atan dengan kata laimn terjad: homoskedastisitas. U heterokedastisitas juga
dapat dilakukan dengan up glejser, jika nila signifikans: lebih besar dan 0.05 maka tidak
terjady gejala heteroskedastizitas dalam model regres: tersebut.



Tabel 3.2 Hasil Uji Heteroskedastisitas dengan Uji Glejser

Coefficients®
Unstandardized Standardized t Siz
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 6720.068 2040842 2285 026
1 Jarak Tanam | -1432.638 1912 304 =112y 760 A30
Lupaz Lahan 536 S04 j?"ﬁl 1.826 072

a. Dependent Vaniable: ABS RES 1
Sumber: Ouipur SPSS 21.00 for Wimndows

135

Tabel 3.2 variabel ABS RES berperan sebaom variabel terikat diperoleh nilai
signifikansi untuk variabel jarak tanam adalah 0 450 sementara nilai ssgmifikansi untuk vanabel
luas lahan adalah 0072 Nilai signifilcans: kedua vanabel diatas lebih besar dan 0,05 maka

dapat disimpulkan bahwa tidak tenjadi gejala heteroskedastisitas dalam mode! regrest

C. Hasil Up Muhltikelinearitas

Asums1 multnkolinearitas menyatakan hahwa variabel bebas hanss terbebas dar: gejala

multikolinearitas. Menguy ada tdakova multikobinearitas. digunakan nilas TOL (Tolerance)

atau VIF (Variance Inflation Factor).

Tabel 3.3 Hasil Up Multikolinsarifas

Coefhicients?
Unstandardized Standardized _ _ _
Model Coefficients Coefficients 1 Sig sy Sl
B Std Error Beta Tolerance VIF
(Constan | 71E676] 4833478 A51 8Bl
0
{ Jarak 7283 31] 3143.004 214 235200 023 666 1.501
Tanam 3
Luas 3,351 3001 633 70051 000 666 1501
Lahan

a. Dependent Vanable: Jumlah Produks:
Sumber: Outpur SPSS 21 .00 for Windows
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Berdasarkan pada tabel 3.3 menunjukkan nilai TOL dari jarak tanam dan luas lahan
bersama-sama sebesar () 666 = 001 s=dangkan nilai VIF untuk variabel jarak tanam dan luas
lahan bersama-sama sebesar 1,501 < 10 maka dapat dikatakan tidak terjadi multikolinieritas
pada kedua vanabel bebas tersebut. Berdasarkan syarat asumsi klasik regres: limier, maka
model regresi linier yang baik adalah yvang terbebas dan adanva multikclintenitas. Model di
atas telah terbebas dan adanyva mulhkolimeritas.

3.1.4. Hasil Uj Parsial (Ui T)

Up T dalam regrest hinier berganda dimaksudkan untok menguj apakah parameter
(koefisien regresi dan konstanta) yvane diduga uniuk mengestimas: persamaan/model reoresi
linter berganda sudah merupakan parameter vang tepat atau belum. Arh tepat disim adalah
parametet tersebut mampu menjelaskan penlaky vartabel bebas dalam mempengaruhs variabel
terikamya. Parameter yang diestimast dalam regres: hinier mehiputs fntersep (konstanta) dan
slope (koefisien dalam persamaan limer). U T dalam penelitian ini difokuskan pada parameter

slope (koefisien regres1),
Tabel 3.4 Hasil Up Parsial (Un T)
Coefficients®
Model Unstandardized Standardized t Sz
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta

{Constant) 728,676 4833 478 % 5.7 | 881
1 Jarak Tanam{| 7293313 3143.004 214 2,320 023
Luas Lahan 3.5351 S00 633 7.085 000

a Dependent Vaniable: Jumlah Produlesi
Sumber: Ouipur SPSS 21.00 for Wimndows

Hasil interpretasi ‘atas hipotesis penelitian vang diajukan berdasarkan Tabel 34 di atas
diperoleh sebagai benkout:

1. Hasil nilai w1 T diperoleh nilai koefisien vanabel jarak tanam sehesar 7293,313 dan
Thirung sebesar 2,320 > dan Twape 1.997 dengan nilai signifikansi sebesar 0,023 < 0,05
sehingga dapat dismmpulkan bahwa terdapar pengarub vane cukup signifikan dan jarak
tanam terhadap produks: singkong di Buton Tengah

Hasil milai up T diperoleh milar koefisien vanabel luas lahan sebesar 3,551 dan

Thitung sebesar 7,095 > dan Trabet 1.997 dengan milar signifikansi sebesar 0,000 < 0,05

b
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schingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengamh vang saneat signifikan dan luas
lahan terhadap produks: singkong di Buton Tengah
3.1.5. Hasil Uji Simultan (Uji F)

Hasil ujt F pada penelihan mu dilakukan untuk mengetahn signifikans: pengaruh
variabel bebas jarak tanam dan luas lahan terhadap vanable ferikat produks: singkong secara
sumultan. Hasil pengupanva dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.5 Hasil Un Sumultan (Up F}

ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig_
Regression | 10965744192 878 )| 5483372096439]  56.087 000°
1 Residual 6354804291,755 65| 97766219873
Total 17321548484.632) 67

a Dependent Vanable: Jumlah Produks:
b Predictors: (Constant), Luas Lahan, Jarak Tanam
Sumber: Curpur SPES 21.00 for Windows

Berdasarkan Tabel 3 . 5 diperoleh bahwa miar Fhinns 56,087 = dan Fwbel 3,986
dengan tingkat stemifikans: 0,000 = 0.05. Disimpulkan bahwa terdapat pengamsh vang
signifikan dari jarak tanam dan lbas lahan secara simultan terhiadap produksi simngkong di
Buton Tengah.

3.1.6. Hasil Uji Koefisien Determinasi (Uji B?)
Ui 1 dimaksudkan untuk mengokur seberapa jauh varsabel bebas
mempenganih vanabel tenkat.
Tabel 3.6 Uy Koefisien Determinasi (Ujt R®)

Model Summary

Mode E R Square| Adpusted R | Std Emorof
1 Square the Estimate
1 196 633 622 0887.680

a. Predictors: (Constant), Luas Lahan Jarak Tanam
sumber: Owrpur SPSS 21.00 for Windows
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Berdasarkan Tabel 3. 6 diperoleh bahwa propors: vaniabel jarak tanam dan luas lahan
tethadap jumlah produksi singkong sebesar 62,206, Artinyva jarak tanam dan luas lahan
singkong di Deza Polindu memihk tingkat pengaruh sebesar 62,2% sedangkan sizanva 37,8%
dipengaruhi oleh variabel lain
3.1.7. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Hasil analisis pengolahan data dengan regresi linear berganda dalam peneliban im
sebaoai berkoat:

Tabel 3.7 Hasil Analisis Reoresi Linear Berganda

Coeflicients®
Model Unstandardized Standardized Coefficients t Sig,
Coefficients
B Std. Error Beta
{Constant) 728,676 4833 478 1511 BBl
1 Iarak Tanam 7203313 3143 004 214 23201 023
Luas Lahan 3,551 jﬂﬂl 633 7095 000

a. Dependent Vanable: Jumlah Produks:
Sumber: Ouipur SPSS 21.00 for Windows
Berdasarkan Tabel 3 . 7 hasil analisis regres: linear berganda di atas diperoleh
persamaan regres: linear berganda sebagar benkut -

Y= 728676+ 7293,313X:+ 3,551 X2

Interpretasi atas model regres: linear berganda di atas dapat dijelaskan sebaga benbor:

1. Nilai kenstanta sebesar 728,676 dengan signifikans: sebesar 0,881 > 0,05, Schingoa
dikatakan babwa walaupun konstanta bermlal positif tetapr tidak berpengamub secara
signifikan karena mlai signifikansi lebih besar dan a.

2. Nilai siomifikan 0,023 = 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa jarak tanam berpengaruh
positif dan signifikan.

3. Nilat sigmifikan 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa loas lahan berpengaruh
posiiif dan sangat signifikan

3.1.8. Hasil Metode Mean Absolute Error (MAE)

Penggunaan Mean Absolute Error (MAE) dalam penelitian ini untuk menguji hasil
prediksi regres: linear berganda Semakin kecil milan MAE, demabin batk performa model
dalam memprediks: data. Hasil perhitungan nilai rata-rata kesalahan dan nilai prediks: dengan
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metode MAE dalam penelitian im1 sebesar 7552 atau 30% rata-rata kesalahan prediks: dan
nilai sebenamya. dimana nilai tersebut lebih kecil dibandingkan nilai perhitungan keakurasian
regrest lannya, Root Mean Squared Error (BMSE) sebesar 9668 dan jauh lebih kecil dan rata-
rata nilal sebenamya sebesar 36256, sehinsga mila: prediks: dan produks: singkong di Buton
Tengah dapat dikatakan layak

3.2. Pembahasan
3.2.1. Pengaruh Jarak Tanam Terhadap Jumlah Produksi

Hasil up parsial memperlihatkan bahwa vanabel jarak tanam bermilar posstif dengan nilay
thirung sebesar 2,320 dan milai sigmfikans: sebesar 0,023 terhadap jumlah produks: Hasil
tersebut menunjukkan bahwa variabel jarak tanam berpengaruh positif dan culup signifikan,
artinya ketika jarak tanam meningkat sepanjang interval 1,5 m x 1 m sampai3 m x 1,5 m
maka produks: singkong di Buton Tengah akan semakin memingkat Hipotesis vang
dikemukakan sebelumnya diterima, bahwa terdapat pengaruh vang signifikan dari jarak tanam
terhadap produksi singkong di Buton Tengah

Menurot Jamil (2017) Pengaturan jarak tanam dalam budidaya pertaman sangat
berhubungan erat dengan populasi fanaman Pengaturan jarak tanam mempengarubhi luas daon,
berat kering tanaman, sistem perakaran, banyaknya sinar mataharn yang ditenma dan
banvaknya unsur hara vang diserap dan dalam tansh Pengounaan jarak tanam vang tepat akan
menatkan hasil, tetapt penggunaan jarak tanam yang kurang tepat akan menurunkan produks:
tanaman. Hazil penslitan 1 sesua dengan penehitian vaneg dilakukan oleh Fernando (2016)
dengan judul Pengaruh Jarak Tanam Ubi Kayu hasil penelittanva memunjukkan bahwa jarak
tanam berpengaruh positif sigmifikan terhadap produks: simgkons.
3.2.2 Pengaruh Luas Lahan Terhadap Jumlah Produksi

Hasil uyt parsial yang telah dilaknkan diperoleh vanabel luas lahan bermilat positif dengan
nila: thiung Sebesar 7.095 dan mla signifikansi sebesar 0,000 terhadap jumlah produlks: Hasil
tersebut menunjukkan babwa vanabel luas lahan berpengaruh positif dan sangat signifikan
artinya sumbangan atau penigkatan sedikit saja dan nilai vanabel luas lahan akan sangat
mempengarmu hasil produks: singkong di Buton Tenzah Hipotesis vane dikemulcakan
sebelumnya ditennma, bahwa terdapat penzaruh yang sizmifikan dari luas lahan terhadap
produksi singkong di Buton Tengah

Menurut Zulfam (2017) Luas lahan vang dimiliks atau diyjadikan tempat produksi bagi
petant mi adalah faktor yang sangat berpengaruh terhadap hasil yang akan diterima oleh petani,
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atau dengan kata lain semakin luas lahan yvang digunakan semakin banyak singkong vang bisa
ditanam maka akan semakin besar hasil produks: vang didapatkan Hasil penelitian 1 sesoa
dengan penelitian yang dilakukan oleh Pumomo dan Kusuma (2022) dengan judul Analisis
Faktor-Faktor vang Mempengarohi Produksi Singkong di Kota Salatica menvimpulkan
vanabel luas lahan secara positif dan sigmifikan berpengaruh terhadap produksi singkong di
Eecamatan Argomulyo Kota Salatiga
3.2.3. Pengaruh Jarak Tanam dan Luas Lahan Terhadap Jumlah Produksi

Berdasarkan hasil uj1 simultan variabel luas lahan dan jarak tanam bernila positif dengan
mlat sionifikansi sebesar 0,000 terhadap jumlish produks: Hasil tersebut menunjukkan baliwa
vanabe! jarak tanam dan Inas lahan bersama-sama berpengamih positif dan sangat sigmfikan
terhadap variabel jumlah produksi Hipotesis vane dikemukakan sebelumnva ditersma_ balwva
terdapat pengarub vang signifikan darn jarak tanam dan loas lahan secara simultan terhadap
produksi singkong di Buton Tengah

Luas lahan mempengaruhi jumlah tanaman singkong yang dapat ditanam, dimana semakin
besar loas lahan semakin banyak tanaman singkong vang dapat ditanani vang dapat
meningkatkan jumiah produkst Banyaknya tanaman dalam lahan yang terbatas dalam hal m
jarak tanam vang tidak sesual dapat menyvebabkan penurnnan hasil dikarenakan tanaman tidalk
cukup mendapatkan muang dan nutrisi. Hubungan antara jarak tanam dan luas lahan singkong
merupakan keseimbangan vang perlu dipertimbanglan dengan batk oleh petant sigkong di
Buton Tengah, Jarak tanam vang tepat dan loas lahan yane memadai sangat penting untuk
mencapal hasil produks: singkong vang optimal. Kombinas) antara keduanva harus disesuatkan
dengan tujuzan untuk mendapatkan hasil produksi vang maksimal
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BAB IV
LUARAN YANGDICAPAI

Luaran yang ditargetkan dalam peneliian 1 adalah arfikel ilmiah yang akan
diterbitkan pada jurnal nasional terakreditas: sinta 4 vatn Jumal Biset dan Aplikasi Matematika
(TRAM) Umiversitas Negen  Surabaya  dengan  status  artikel  “Submussion

Jierranl Rined dan Bplikesd Matermmtike (JRAM)

Sark fu Sk

LT I.|:||:|:||I|.||u Frodertine
subimigion Fles e
Eo| Imid A 13kl
e
fuenimail &1 ¥l
Pre- Rt Digdugsaars e fpeyplee

Gambar 4.1 Bukts Submut T uaran Jumal



BABY
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Penelihan 1 telah menunpukkan bahwa persamaan regres: telah memenuhi semua up

asumst klasik dimana data berdistnbus: normal dengan milat sigmifikans: sebesar 0,446, tidak
terjadi gejala heteroskedastisitas dengan milas signifikansi jarak tanam sebesar 0,450 dan
signifikansi loas lahan sebesar 0,072 serta tidak tejadi gejala multikolinearitas dengan nilai
TOL jarak tanam dan luas lahan bersama-sama sebesar 0,666 dan nilan VIF jarak tanam dan
luas lahan bersama-sama sebesar 1,501

Algontma regresi linear berpanda menumjukkan hasil bahwa terdapat pengaroh vang
signifikan dan jarak tanam secara parsial dengan mila signifikans: sebesar 0,022 tethadap
jumlah produksi, pengaruh luas lahan secara parsial dengan milai signifikansi sebesar 0,000
terhadap jumlah produks), serta terdapat pengaruh jarak tanam dan luas lahan secara simultan
dengan mifa: sigmifikans: sebesar 0,000 dengan milai keakuratan hasi prediksi mean absolute
error (MAE) sebesar 7552 atau 309 rata-rata kesalahan prediks: dan mla sebenamya
5.2, Saran

Penelitian 1m1 dapat dikembangkan dengan menambahkan variabel lain selain kedua
variabel bebas di atas, sesnai dengan propors: pengaruh vanabel jarak tanam dan luas lahan
terhadap produks: singkong di Buton Tengah menggunakan upn koefisien determunasi sebesar
62,200 sisanva sebesar 37,8% dipengaruhi oleh variabel bebas lam yang ndak ada dalam
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Lampiran 1
Dataset Penelitian
No Jarak Tanam LuasLahan Jumlah Produks:
(X1) (Xz) (r
1 2,76 10924 67394
2 2.19 6878 43962
3 0.98 1214 4979
1 236 12138 72120
5 145 9306 25742
6 197 6069 37025
7 2.49 8092 52028
g 1.93 8901 39301
9 2.06 6069 41261
10 1.99 6060 38048
i1 2.07 6069 38158
12 1.86 8001 38218
13 1.69 3035 30525
14 201 2901 49239
15 1.80 1046 37971
16 1.94 G306 57590
17 0.81 2023 7334
18 224 6878 53160
19 1.90 5260 13810
20 1.89 6060 38521
21 227 6878 27240
., 1.88 9306 37186
23 2.04 6069 43185
24 1.87 5260 35918
25 2.15 10924 45810
26 0.99 1214 7336
27 1.57 6878 21922
28 257 10924 72317
29 127 10115 51719
30 248 8092 42407
31 1.95 6069 37290
32 2.08 8901 47055
3 185 4855 36750
34 1.83 4451 36495
35 1,78 4046 34181
36 1.77 4046 34309
37 165 2832 25728
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38 136 2023 16326 l
39 247 §092 52339 |'
40 1.68 3035 30642 [
41 2,09 8901 46893 |_
42 202 5260 15396
43 1.72 4046 35365
44 1,70 3641 35416 [
45 2.00 5260 15818 |_
46 1.82 4451 36630
47 1.63 2832 27004
48 1,61 2 28005
49 2.03 6069 41842
50 142 2832 21901
s1 1.56 6878 22009

2 1,53 6878 24803
53 221 6878 37303
54 218 6878 42536
55 122 9306 45935
56 0.96 1214 5055 [
57 134 2023 15099
58 2.84 12138 72677
59 128 2023 9464
60 1.46 10924 48700 |_
61 1,09 4855 53609 |_
62 225 6878 48912 |
63 1,05 8092 30808 '
64 114 10115 66372
65 151 2832 26208
66 1.08 2023 14963
67 2,63 10115 46108
68 274 9306 27180




Lampiran . Kebun Singkong Buton Tengah
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Lampiran 3. Observasi Kebun Singkong




Lampiran 4. Pengukuoran Jarak



Lampiran 5. Dataset Hasil Pechimngan Mean Abslute Error (MAE)

NS larakTamam | Luaslahan | Jumlah Produksi | NilaiPrediksi | ABS
{X1) [Xz) (¥) (¥} (¥-¥ )
1 2,76 10924 67394 59618 114
2 2,1 6878 43962 41129 a2
3 0,98 1214 4979 12151 105
4 236 12138 72120 61016 163
5 145 9306 25742 44320 273
6 1,97 65069 37025 36626 6
7 2,49 8092 52028 A7613 65
g 1,93 8901 39301 46378 104
9 2,06 6069 41261 37298 58
10 1,99 6069 38048 36780 19
11 2,07 606g 38158 37403 11
12 1,86 8901 38218 45926 113
13 1,69 3035 30525 23830 98
14 2,01 8901 49239 46992 33
15 1,80 4046 37971 28241 143
16 1,94 9306 57590 47916 142
17 0,81 2023 7534 13787 92
18 2,24 6878 53160 41454 172
19 1,90 5260 13810 33296 287
20 1,89 6069 38521 36069 36
21 2,27 6878 27240 41728 213
22 1,88 9306 37186 47463 151
23 2,04 65069 43185 37142 29
24 1,87 5260 35918 33045 a2
25 2,15 10924 45810 55174 138
26 0,99 1214 7356 12260 72 |
27 157 6378 21922 36595 216
28 2,57 10924 72317 58250 207
29 1,27 10115 51719 45919 a5
30 2,48 8092 42407 47556 76
31 1,95 6069 37290 36524 11
32 2,08 8901 47055 47513 7
33 1,85 4855 36750 31459 78
34 1,83 4451 36495 29874 97
35 1,78 4046 34181 28046 a0
36 1,77 4046 34309 27997 93
37 1,65 2832 25728 22829 43

30



38 1,36 2023 16326 17854 22
39 2,47 8092 52359 47498 71
a0 1,68 3035 30642 23783 101
a 2,09 8901 46893 47566 10
a2 2,02 5260 15596 34164 273
43 1,72 4046 35365 27612 114
aa 1,70 3641 35416 76033 138
as 2,00 5260 15818 33958 267
46 1,82 2451 36630 29825 100
a7 1,63 2832 27004 22642 64
A8 161 2832 28085 27549 B2
49 2,03 6069 41847 37090 70
50 1,42 2832 21901 21158 1
51 156 6878 22099 36504 212
52 1,53 6878 24803 36277 169
53 221 6878 37303 41291 59
54 2,18 6878 42536 41075 21
55 1,22 9306 45935 42639 48
56 0,96 1214 5055 12044 103
57 1,34 2023 15099 17684 38
58 2,24 12138 72677 64538 120
59 1,28 2023 9464 17267 115
50 1,46 10924 48700 50155 21
61 1,09 4855 53609 25896 408
62 2,25 6878 48912 41563 108
63 1,05 2092 30808 37126 93
64 1,14 10115 66572 44958 318
65 1,51 2832 26208 21820 65
66 1,08 2023 14963 15801 12
67 | 263 10115 46108 55847 | 143
68 2,74 9306 27180 53750 391
Nilai MAE=| 7552
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Lampiran 6. Perhitungan Manual Model Regresi Linear Berganda

No| x2 X2 y2 XY XsY X1Xs
1| 759 | 119338146 | 4541975380 | 1857114 | 736227492 | 3010273
2 | 480 | 47309835 | 19326745913 95294,8 302380795 | 15066,01
3| 095 | 1473310 24789390 48552 5043382 1183,64
4 | 555 | 147331044 | 5201358861 169932 8753975984 | 2859986
5| 209 | 86597914 | 662654378 372232 239550593 | 1345624
& | 387 | 36832761 | 1370835325 72828 224703471 | 11937,76
7 | 619 | 65480464 | 2706912651 129472 421010566 | 2013699
8 | 371 | 79231361 | 1544553867 75660,2 349824370 | 1713620
9 | 424 | 38832761 | 1702482836 84966 750413944 | 1249744
10| 395 | 36832761 | 1447674789 | 75643,86849 | 230915265 | 1206578
11 | 430 | 36832761 | 1456055236 | 7912503395 | 231582673 | 12584,68
12 | 347 | 79231361 | 1460651090 71209,6 340190203 | 16584,94
13| 2,86 | 89208190 931748532 51586,5 92626766 512831
14 | 404 | 79231361 | 2424514547 | 98936,95327 | 438289389 | 1788524
15| 325 | 16370116 | 1441772237 | 68434,7867 | 153629355 | 7292,13
16| 3,76 | 86597914 | 3316569524 | 111668,6 | 535917905 | 18044,47
17 | 065 | 4092529 56767066 6069 15242075 1629,54
18 | 500 | 47309835 | 2825968654 | 118813,5728 | 365644016 | 1537295
19| 363 | 27665486 | 190705020 26299 72635728 | 1001676
20| 357 | 36832761 | 1483836242 72828 233781491 | 11474,20
21| 516 | 47309635 742002443 £1503,8 187360254 15631,10
22 | 352 | 86597914 | 1382762799 £9793,5 346041000 | 17466,06
23| 415 | 36832761 | 1864944070 88000,5 262089754 | 1236714
24 | 350 | 27665495 | 1290133180 | 57169,47322 | 188923726 | 083512
25 | 461 | 119338146 | 2098523347 98317,8 500433697 | 23445,79
26| 098 | 1473310 54113353 7282,8 8928929 1201,69
77 | 246 | 47309635 | 480594360 34391 150787081 | 10790,22
78 | 559 | 119338146 | 5229798729 | 1857114 | 790009166 | 2805341
29 | 1,62 | 102313225 | 2674805979 65747,5 523132895 | 12858,76
30| 615 | 65480464 | 1798358286 105196 | 343157886 | 20073,22
31| 381 | 36832761 | 1390559258 72828 276314243 | 11852,79
' 32| 433 | 79231361 | 2214212007 97913,2 418849653 | 1852167
33| 342 | 23572967 | 1350562500 67972,8 178428600 | 8980,18
34 | 335 | 19807840 | 1331896722 66759 162425360 | 814129
35| 315 | 16370115 | 1168329656 60690 138295669 | 718390
36| 313 | 16370116 | 1177138898 60690 138816066 | 7156,97
37| 273 | eo213s7 561938809 42483 72867327 4676,60
38| 1,86 | 4092529 266532135 22253 33027118 2757,46
39| G111 | 65480464 | 2741505346 179472 473692155 | 20009,54
a0 | 2,83 | 9208190 938950420 51586,5 92984053 5108,60
41| 436 | 79231361 | 2198928461 97913,2 417401600 | 1858583
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42 | 4,09 | 27685496 243238245 31558,8 82032352 10643,24
43 | 294 | 16370116 | 1250688315 60GS0 143087081 694334
44 | 2,88 | 13259794 | 1254277802 §0083,1 128963038 | 6177,66
45| 398 | 27665496 250199903 31558,8 83197983 1049412
46 | 3,32 | 19807840 | 1341790063 66759 163027493 8111,22
47 | 2,64 8021357 729240020 43899,1 76481988 4604,10
48 | 2,60 | 8021357 789356007 45315,2 79572019 A568,06
49 | 412 | 36832761 | 1750777227 84966 253940858 12323,86
50 | 2,02 | 8021357 479653801 | 31144,45393 | 62028012 402755
51| 2,42 | 47309635 488345726 34381 151998218 10704,24
52 | 233 | 47309635 615186998 378301 170599744 10490,80
53 | 490 | 47309635 1391503151 82538,4 256576512 15219,09
54 | 477 | 47309635 1809285815 §2855,7 292569055 15015,15
55 | 1,48 | BE597914 | 2110063558 55834,8 427465907 11311,26
56| 092 | 1473310 25557004 4855,2 (136237 1165,73
57 | 1,80 | 4092529 227985784 20230 30545678 2710,43
58 | B06 | 147331044 | 5281928138 206346 882151907 | 34462,51
5% | 1,64 | 4092529 89565638 12138 19145495 2594,61
60 | 2,13 | 119338146 | 2371687370 71007,3 532008245 15928,10
61 | 1,08 | 23572967 | 2873905520 58262,4 260281540 5276,66
62 | 506 | 47309635 | 2392348952 110051,2 336424073 15475,95
63| 1,10 | B55480454 949153097 37368 249300993 8501,66
4 | 1,30 | 102313235 | 4431876665 | 758625 | 673375437 | 1152661
2,29 B021357 686884099 39650,8 74227639 4284,84

66 | 117 4092529 273891900 16184 30270185 2188,08
67 | 593 | 102313225 | 2125961740 121380 466383964 26627,80
68 | 750 | 86597914 738746456 74446.4 252930626 25488,82
¥ | 240,88 | 3250040880 | 106704140111 | 4793839,44 | 17904695975 | 829759,80
berdasarkan lampiran 7 diatas diperoleh persamaan:

Y X:= 12397 3 X%2= 240,88 YX1¥ = 4793839,44

3 X2= 425639 3 X% = 3250040980 Y X2¥ = 17904695975

> ¥ = 2465375

n= 63

dimana perlu dicari:

2 xq3=7

2L xs=72

2 xzy

¥oary—1

?

3VE= 106704140111 Y X1X: = 829759,80



y2=27 > x1x2=7?
formula yang yang digunakan sebagai berikut:
QX5 o sxr
1 1 1
Xa)?
i 3o 5 1D
2 2 ”
x¥)*
Ty =Xy —
7L
> 7 N EX},_[EXl}EZ}’)
1 1 n
(Zx2)(XY)

> oaxxy= 2 Xy —

n
Sxx =3 xx - Er)EX)
1 x | T

penyelesaian pergitungan atas formula distas sebagai berikut:

_ (12397)2
3 x2 = 240,88 — = 14,863
L 65
(425639)2
I x?7 3250040980 — —————= 585794971
_ 2465375 )2 .
¥ y2= 106704140111 — —(6—3'— = 17320691105
(12397)(2465375)
Y xiv= 4793839,44 — pen = 299135,187
(425639)(2465375)
Y xay= 17904695975 — P =2472916885
_ (12397)(425639)
Exzxz= 82975980 — P . 53?63,35&!

farmula mencari nilai koefisien dan konstanta model regresi linear berganda
_ @) 5 Exa(E)
L x K — X X )
1 ] 12

b = (X 532}{2 xzy) — (X xixz) (E x1y)
2 X Pl—frxx

1 2 12
nY ¥ X ¥ Xz
== B RO

b1

penyelesaian perhitungan mencari nilai konstanta dan koefisien model regresi linear

berganda:

34



(14.863)(299135,187) — (53763,356)(2472916885)
bi= _ = 7293,313
(14,863)(585794971) — (53763,3562

(14,863)(585794971) — (53763,356)(299135,187)

T = 3,551
b (14,5863)(585794971) — (53763,356)°

2465375 12397 425639
a= ————7293313 (—_—) — 3.551( ) = 728,674

model regresi linear berganda diperoleh sebagai berikut:

Y= 728,676+ 7283,313X: + 3,551 X



Lampiran 7. Output Statistik Residual
Residuals Statistics”

36

himimum Maximum Mean Std. Deviation
Pradicted Value 12042.0 E-Iiﬁ-lﬂ.?41 36255 47 127093179 64
Std Predicted Value -1,883 2211 ula 1,000 6
Standard Error of Predicled Valie 1230, 158 3816 010 1986 460 610 644
Adjusted Fredicied Valua 1260283 6367111 36224 40 127 2% 696 64
Residual 26575465 F7680 289 ula gr39.223 6
Std. Residual -2 BO5 2800 O b 6
Slud. Residual -2 T8 2881 oM 1,013 64
Deleted Residual -28520,025 29301481 31,07 Ih&m,ﬁriﬂ 6
Stud Delsted Residual —2,95[11 3,061 0 1,035
Mahal. Distance Q53 3,993 1,871 1,084 64
Cook's Oistance 000 323 0z 050 62
Centered Leverage Value o 134 0z 029 £3

a Pependent Vanable' Jumiah Produbst



Lampiran 8. Frekuens:t Data Jarak Tanam

Jarak Tanam
Frequency | Fercenl | ‘Valid Percenl Curmulative
Fercant
3] T T 15 %
6 1 1.5 15 2
58 1 15 15 4,
95 1 15 15 %
1,05 1 1.5 1.5 7
1,08 1 1.5 15 g,
1,09 1 1.5 15 10,3
1.14 1 1.5 15 11,84
122 1 1.5 15 132
127 1 15 1.5 147
1,28 1 15 1.5 162
1,34 1 1.5 1.5 7.6
136 1 1.5 1.5 18,1
1,42 i 1.5 1.5 206
145 1 1.5 1.5 221
145 1 1.5 1.5 235
151 1 15 15 25.0)
153 1 15 15 26.5
156 1 15 15 27.91
1567 1 1.5 15 294
1.61 1 1.5 15 IR |
183 1 15 15 324
165 1 15 15 339
1,63 1 1.5 15 353
1,69 1 1.5 15 368
vaiig 1,70 1 1.5 15 382
1.72 1 1.5 15 39,71
177 1 15 15 412
1,78 1 15 1.5 42,5
180 1 15 1.5 441
182 il 1.5 1.5 45 5]
143 i 1.5 1.5 471
185 1 1.5 1.5 48.5]
146 1 1.5 1.5 50,01
187 1 15 15 51.5
148 1 15 15 229
189 1 15 15 544
1,80 1 1.5 15 559
183 1 1.5 15 574
194 1 15 15 58
195 1 15 15 603
1.97 1 1.5 15 &1
1889 1 1.5 15 63,2
200 1 1.5 15 647
2 1 1.5 15 66,2
21 1 1.5 15 67,5
203 1 15 1.5 a9
204 1 15 1.5 70,6
206 1 15 1.5 721
267 1 1.5 1.5 73,
208 1 1.5 1.5 ?5.3'

3

-



215
218
218
i |
224
225
23T
238
2 47
2 4B
240
257
263
274
276
2.54
Total

e R R R N N R R R R N N R R N e

=1

1, 1.
1 1
1 1
1, 1
1, 1.
1 1,
1, 1,
1, 1,
1, 1,
1, 1,
1, 1,
1, 1
1, 1
1 1
i 1
L 1.
f: 1.

100.0 100,0
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Lampiran 9. Frekuensi Data Luas Lahan

Luas Lahan
Fnaquﬁnﬂj.r Parcant Valid Percent Cuimulative
Parcent
1214 X 4.4 4, 4,
2023 5 74 T, 11,
2832 H 74 T, 181
3035 2 29 2 221
3641 1 1.5 1, 23
40445 55 &, 29,
4451 2.9 2, 32,
4855 2.9 2, 35,
S260 5.0 g, 49,
valid  gpeg 118 11.8 52,
GETa 132 13, B8,
2092 59 b 721
290 7.4 74 ¥4,
G306 7.4 74 86,
10115 4 i, o1,
10524 5 5. 871
12138 & 2 100
Total 100,0 100,0
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Lampiran 10. Frekuens: Data Jumlah Produksi

Jumlah Produksi

Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
3070 1 o 1, T,
5055 1 15 15 2,
7356 1 1.5 15 4.4
7534 1 1.5 15 5.9
9454 1 1.5 15 7.4
12810 1 15 1.5 8,
14963 1 15 1.5 ma
15000 1 1.5 1.5 1,
15506 1 1.5 15 13,24
15818 1 1.5 15 147
16328 1 1.5 15 18,2}
21801 1 1.5 15 17,61
21922 1 15 15 19,1
22000 1 15 15 208
24803 1 15 15 21
25728 1 1.5 1,5 2315
25742 1 1.5 1,5 250
26208 1 1.5 15 365
27004 1 1.5 15 279
27180 1 15 15 294
27240 1 15 15 309
28005 1 1.5 1.5 324
30525 1 1.5 15 3,
30642 1 1.5 15 35,3
30808 1 15 1.5 36,
Vaid 34181 1 15 1.5 182
34309 1 1.5 1.5 39, 7]
35365 1 1.5 15 412
35418 1 1.5 15 128
35918 1 1.5 15 441
36405 1 15 15 455
36630 1 15 15 474
36750 1 15 15 485
37025 1 1.5 1,5 50.0)
37186 1 15 1,5 515
37260 1 1.5 15 52.0]
37303 1 1.5 15 544
37oM 1 1.5 15 550
38048 1 15 15 57 41
38158 1 15 15 58,
n218 1 1.5 15 ﬁﬂ,a
8521 1 1.5 15 61,
35301 1 15 1.5 632
41261 1 15 1.5 64.7]
41842 1 1.5 1.5 6.2
42407 1 1.5 1.5 675
42536 1 1.5 15 59,1
43185 1 1.5 15 708
43062 1 1.5 15 721
45210 1 15 15 735
45035 1 15 1,5 75,0}
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49239

51718

52023
52359
53160
53609
57500
56572
67364
72120
72317
72677

Total

w

w

v,

v,

1000

E-ﬁ-ﬁ-—l—lq—l-—l—t-—t—t—ﬁ—ﬁ-—h—h—h—l-—l--l
| o Tl i E e s e T T (R S SIS o St W s |
P—I-—I-—h—h—l—l—h—h—h—h—b—lr—lr—l-—h—h—h

Y
o
=
-
=]
=

76,
7T
794
808
824
83,

853
26,

88,2}
897
91,2}
a2 6
941
956
a7
885




Lampiran 12: Penggunaan Anggaran Penelitian Belanja Bahan
Rodou . 25 (06/ 2%

s Hetidw

NOTANO. .23!.... vomsdong s,
BAMYAILMNYA FEALAA DIASLEN G HEAMLE JURMLAM

H B |Eotas Myt Ay peae | 86-0s PUY.003 —
2 Pus [Spidel Snowwmen @3-500 | | bb.0ue, —
Z Pwg -i-.upu'-t Showtmons | FG-uan ‘f.“l‘. -
q Suah [ Y T Sorwed | L8200, -
L 0ach | Leortey i T9oer | Sy.o0d, -
| Buake | Sheglu bygar T boms| (50 -ues, -
| Hox W Afla Kﬂ'ﬂjnﬂ Ll see T%-080,—
L Buady -riwke grwmter ehien Wed AF-0s8 | (80.000 -
bM Tiwhs Mo 'I!ll-nl‘d..ﬂ"qf-ﬂy f‘fu.wﬂ‘--

larda Toromm

42



Lampiran 13: Penggunaan Anggaran Sewa Barang

KEMENTERIAN PENDIDIKAN TINGGI
SAINS DAN TEKNOLOGI

J UNIVERSITAS SEMBILANBELAS NOVEMBER KOLAKA
* LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN MASYARAKAT
Jl Pemuda Mo, 339, Kalupaten Kolako, Sulowesi Tenggara,

umn.ﬂ:lppmutn.hnlahgmml o
NOTA PEMINJAMAN BARANG

Kepads Yih.
E,mlhﬂlnhhﬁhm

Morikana
Dengah Hommat,
Sehmbungan Dengan akan di adakannys Penelition Dosen Pemula (PDF) T.A 2025 wang
berlokasi di Kabupaten Buton Tengah, mokn dibarapkan lepada Bapuk kimnys dapat
meminjamban Gedung Sexbagunn Morikana selama | hari schagsi kegiatan Focus Group
Discussion (FGD) dengun par Pernangiu kepentingan dalar kegistan tersebut & stns
Dimikian, atas Rerintamanya i ucaplean tefmay kb

Mawasstigha, 26 Juni 3075

Halidhin,d 5 Pd,, M. FMat
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Nomar CEMNTIVI02S
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Pesital  Penini Gied

Kepada Yl

Haolidin, SP4, M.FMu

A ]
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